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ABSTRAK  
Fluor albus patologis merupakan permasalahan reproduksi yang dialami perempuan. Edukasi kesehatan reproduksi 
dan seksualitas (KRS) dianggap menjadi salah satu solusi permasalahan tersebut. Comprehensive Sexuality Education 
(CSE) adalah program edukasi internasional mengenai KRS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek 
pengetahuan serta perilaku dalam kesehatan reproduksi pada keluhan fluor albus patologis. Penelitian ini merupakan 
literature review. Referensi diambil dari 14 buku teks yang diterbitkan dari 10 tahun terakhir serta 34 jurnal yang 
memiliki index Scopus Q1 dan Q2 dan 1 jurnal terakreditasi Sinta 2 yang diterbitkan 5 tahun terakhir. Beberapa artikel 
menyebutkan tentang pengetahuan kesehatan reproduksi yang kurang dan personal hygiene buruk meningkatkan 
risiko seseorang mengalami fluor albus patologis. Pemberian edukasi KRS dan cara membersihkan alat kelamin yang 
benar dapat meningkatkan kualitas personal hygiene yang selanjutnya mengurangi risiko fluor albus patologis. Poin 
KRS lain dalam CSE seperti bagaimana sosial-ekonomi, budaya, dan layanan kesehatan dapat berefek pada kualitas 
kesehatan seseorang diasumsikan berdampak pada pengetahuan dan perilaku kesehatan seseorang. Hal tersebut bisa 
meningkatkan atau menurunkan risiko seseorang mengalami fluor albus patologis. Pemahaman terhadap fluor albus 
patologis dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku dalam kesehatan reproduksi. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku, Kesehatan Reproduksi, Fluor Albus Patologis,  
 
 

ABSTRACT  
Pathological fluor albus is a reproductive problem experienced by women. Reproductive health and sexuality 
education (KRS) is considered to be one of the solutions to this problem. Comprehensive Sexuality Education (CSE) 
is an international education program about KRS. This study aims to determine the aspects of knowledge and behavior 
in reproductive health in pathological fluor albus complaints. This research is a literature review. References were 
taken from 14 textbooks published in the last 10 years and 34 journals with Scopus Q1 and Q2 indexes and 1 Sinta 2 
accredited journal published in the last 5 years. Some articles mention that lack of reproductive health knowledge 
and poor personal hygiene increase a person's risk of experiencing pathological fluor albus. Providing KRS education 
and how to clean the genitals properly can improve the quality of personal hygiene which further reduces the risk of 
pathological fluor albus. Other KRS points in CSE such as how socio-economic, cultural, and health services can 
have an effect on the quality of one's health are assumed to have an impact on one's health knowledge and behavior. 
This can increase or decrease a person's risk of experiencing pathological fluor albus. Understanding of pathological 
fluor albus is influenced by knowledge and behavior in reproductive health 
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I. PENDAHULUAN  

Secara umum, edukasi dan akses 
terhadap layanan kesehatan reproduksi bagi 
perempuan di negara berkembang dinilai belum 
maksimal.1 Indonesia, dinilai masih kurang 
memberikan pendidikan kesehatan reproduksi 
yang memberikan akibat terhadap peningkatan 
perilaku reproduksi berisiko. Perilaku tersebut 
dapat menyebabkan masalah reproduksi.2 Fluor 

albus patologis merupakan salah satu masalah 
pada perempuan. Fluor albus patologis adalah 
keluarnya cairan bukan berupa darah dari vagina 
yang jumlahnya berlebih dengan variasi 
konsistensi, variasi bau, hingga variasi warna dan 
hal ini menjadi gejala penyakit dari organ 
reproduksi. Problem ini dialami 75% wanita di 
dunia dan angka kejadian di Indonesia sendiri 
setiap tahun meningkat hingga 70%.3 
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Keterkaitan pendidikan kesehatan 
reproduksi dengan terjadinya fluor albus 
patologis sudah dibuktikan pada beberapa 
penelitian. Pada penelitian di 13 negara muslim 
menunjukkan bahwa pengetahuan yang kurang 
tentang kesehatan reproduksi berakibat pada 
sikap dan stigma negatif yang sebagian besar 
tidak memahami gejala infeksi menular seksual 
(IMS), dimana fluor albus patologis adalah salah 
satu gejala tersebut. Selain itu perempuan 
tersebut merasa malu untuk berobat.4 Penelitian 
di Sri Langka menyebutkan sebagian besar 
responden (98.5%) tidak memiliki pengetahuan 
adekuat dan 54% dari seluruh responden terduga 
mengalami fluor albus patologis.5 Gambaran 
serupa ditunjukkan hasil penelitian di Indonesia 
bahwa 69% responden terduga mengalami fluor 
albus dan health behavior yang tidak baik.6 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan 
pentingnya edukasi atau pendidikan terkait  
kesehatan reproduksi dan hubungannya dengan 
kejadian fluor albus patologis. Namun demikian 
data yang diambil ini belum mencakup hasil 
penelitian dengan poin-poin kunci kesehatan 
reproduksi program Comprehensive Sexuality 
Education (CSE) dari United Nations 
Educational, Scientific, and Cultural 
Organization (UNESCO). Poin-poin tersebut 
adalah interpersonal relationship, nilai, hak asasi 
manusia, issue gender dan seksualitas; kekerasan, 
keamanan, dan keterampilan dalam menjaga diri; 
tumbuh kembang, perilaku seksual, dan 
kesehatan reproduksi.7 

Berdasarkan paparan diatas penulis ingin 
melakukan suatu kajian pustaka bagaimana aspek 
pengetahuan dan perilaku dalam kesehatan 
reproduksi pada keluhan fluor albus patologis. 

 
II. METODOLOGI  

Metode penulisan adalah literature 
review. Referensi diambil dari 14 buku teks yang 
diterbitkan dari 10 tahun terakhir serta 34 jurnal 
yang memiliki index Scopus Q1 dan Q2 dan 1 
jurnal terakreditasi Sinta 2 yang diterbitkan 5 
tahun terakhir. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suatu penelitian menyimpulkan bahwa 
semakin tinggi edukasi yang dimiliki seseorang, 

semakin banyak pengetahuan kesehatan yang dia 
miliki yang akan berpengaruh pada perilaku 
kesehatan orang tersebut.8 Odonkor et.al (2019) 
juga mengatakan hal serupa, dimana personal 
hygiene baik ditunjukkan oleh responden yang 
memiliki edukasi yang lebih tinggi.9 Pengetahuan 
kesehatan dapat mempengaruhi perilaku 
kesehatan, akses ke fasilitas kesehatan, kesehatan 
secara umum, dan kesejahteraan hidup 
seseorang.10 

Pernyataan tersebut diatas turut 
didukung dalam beberapa penelitian mengenai 
kesehatan reproduksi yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi edukasi seseorang, semakin 
bertambah kesempatanya untuk mendapat 
informasi dan pelayanan kesehatan reproduksi 
serta memiliki kontrol lebih dalam kehidupan 
reproduksinya.11 Kurangnya edukasi dan 
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan 
seksual meningkatkan risiko buruknya kualitas 
kesehatan yang dimiliki orang tersebut.12 Bukti 
juga digambarkan oleh hasil promosi 
pengetahuan kesehatan reproduksi oleh 
UNESCO (2016) bahwa program CSE berefek 
positif dan memberikan kontribusi dalam 
perlambatan inisiasi hubungan seksual, 
menurunkan frekuensi hubungan seksual dan 
jumlah partner, berkurangnya perilaku kesehatan 
yang berisiko, serta meningkatkan penggunaan 
kontrasepsi.7 

Jurnal-jurnal tersebut sesuai dengan 
beberapa penelitian yang dilaksanakan mengenai 
hubungan pengetahuan dan perilaku kesehatan 
reproduksi dengan kualitas kesehatan seseorang, 
terutama mengenai keluhan fluor albus patologis. 
Penelitian pada siswi SMA dan sederajat di 
Tangerang, 548 (53.3%) siswi mengalami fluor 
albus patologis dengan adanya hubungan positif 
antara pengetahuan dan perilaku mengenai 
kesehatan reproduksi.13 Penelitian pada 
mahasiswi UIN Alauddin Makassar juga 
menyatakan bahwa adanya hubungan antara 
pengetahuan dan perilaku mengenai kesehatan 
reproduksi.14 Pemberian modul cara 
membersihkan vagina dengan benar 
meningkatkan kualitas personal hygiene 
sehingga mengurangi risiko keluhan keputihan 
patologis.15 Penelitian di sebuah pesantren 
Yogyakarta menyatakan 75% santriwati 
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mengalami fluor albus patologis dan terdapat 
hubungan positif antara kejadiannya dengan 
perilaku hygiene yang buruk.16 

Hasil penelitian-penelitian diatas belum 
bisa dikatakan diagnosis fluor albus patologis 
karena penelitian yang dilakukan sebatas 
kuesioner. Berdasarkan pedoman American 
Family Physician (AFP) tahun 2018 untuk 
mendiagnosis kejadian vaginal discharge, 
dibutuhkan pemeriksaan klinis dan/atau temuan 
laboratorium diaman fluor albus patologis dapat 
dideteksi melalui kuesioner seputar bentuk fluor 
albus maupun gelaja penyerta yang dialami.16 

Penelitian diatas mengenai hubungan 
kesehatan reproduksi terhadap fluor albus 
patologis cenderung memperhatikan faktor 
fisiknya saja seperti pada penelitian-penelitian 
diatas. Hal ini bisa dimaklumi karena penyebab 
dan etiologi paling sering dari fluor albus 
patologis adalah personal hygiene yang kurang 
baik dan IMS.17 CSE sebagai program kesehatan 
reproduksi yang menjadi acuan kajian pustaka 
ini, turut menjelaskan mengenai pentingnya 
aspek fisik dan perilaku seksual.7 Mengetahui 
tumbuh kembang manusia secara anatomi dan 
fisiologis dibutuhkan seorang perempuan agar 
dia mengetahui bahwa kejadian fluor albus 
merupakan variasi fisiologis yang disebabkan 
oleh perubahan biologis, hormonal, bahkan 
stress.18  

Variasi fisiologis tersebut dapat berubah 
menjadi patologis dengan pengetahuan dan 
perilaku kesehatan yang kurang baik. Candida 
albicans, yang menjadi penyebab paling umum 
VVC, dapat mengalami peningkatan kolonisasi 
di vulvovagina akibat kebiasaan membasuh 
genitalia dari belakang.19 Selain itu VVC dapat 
dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan yang 
kurang baik 20. Bacterial vaginitis yang 
disebabkan oleh pertumbuhan organisme anaerob 
berlebih di vagina seperti Gardnerella vaginalis, 
memiliki etiologi yang belum pasti meskipun 
diperkirakan bahwa faktor risiko yang 
mempengaruhi kejadian ini adalah aktivitas yang 
bisa mengganggu flora normal vagina seperti 
vaginal douching maupun aktivitas seksual.21,22 
Pada umumnya pengetahuan seseorang tentang 
IMS adalah karena orang tersebut pernah 
mengalami atau terdiagnosis. Pengetahuan 

terbatas mengenai IMS seperti trikomoniasis 
dapat diasosiasikan dengan penggunaan kondom 
yang tidak konsisten, berganti-ganti pasangan 
seksual, tidak segera berobat, dan bahkan tidak 
kembali untuk memeriksa hasil tes.23 

Kesehatan reproduksi berdasarkan 
tindakan diri sendiri, namun hal ini juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, budaya, 
dan pelayanan kesehatan.11 Dapat dijelaskan 
bahwa terdapat hubungan unsur psikososial pada 
fluor albus patologis. Pasien tidak mau berobat 
karena ada kepercayaan dan budaya yang salah 
dalam memandang fluor albus seperti perempuan 
yang mengalami fluor albus adalah perempuan 
berdosa.5,24 

Unsur kesehatan reproduksi dalam aspek 
psikososial berdasarkan CSE yang perlu 
diketahui hubungannya dengan keluhan fluor 
albus patologis adalah interpersonal 
relationship, nilai, HAM, gender dan seksualitas 
serta kekerasan, keamanan, dan keterampilan 
menjaga diri. Faktor psikososial tersebut dinilai 
dapat berpartisipasi mempengaruhi pengetahuan 
dan perilaku kesehatan reproduksi seseorang 
seperti yang dijelaskan dalam beberapa penelitian 
berikut ini. 

Penelitian di Yordania dan Syria 
menjelaskan adanya kaitan rendahnya edukasi 
kesehatan reproduksi dengan budaya masyarakat 
dan stigma seputar hal tersebut menjadikan orang 
tua, yang sebenarnya paham, tidak nyaman 
membicarakannya pada anak sehingga anak 
mencari sumber yang lain yang tidak tentu 
benar.25 Penelitian pada perempuan muslim di 
berbagai daerah menyatakan bahwa pengetahuan 
mereka tentang IMS dinilai buruk karena terdapat 
halangan personal, kultural, maupun religius 
dalam mengakses informasi pencegahan dan 
pengobatan IMS.4 Hal itu berdampak pada 
sulitnya akses kesehatan pada pasien yang 
memiliki IMS. Penelitian di Nigeria oleh 
Makinde et.al menjelaskan bahwa budaya 
patriaki dan ketidaksetaraan gender 
menghasilkan nilai, aturan-aturan yang 
diskriminatif, bahkan banyaknya kasus kekerasan 
domestik.26 

Unsur lain seperti hubungan keluarga 
turut memiliki kaitan terhadap kesehatan 
reproduksi dan seksual seseorang, seperti pada 
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penelitian di Amerika pada remaja ras afrika-
amerika yang dijelaskan bahwa perubahan 
struktur keluarga pada usia 13 tahun keatas 
memiliki efek terhadap perilaku seks berisiko 
yang tinggi. Selain itu, parenting yang buruk dan 
teman sebaya juga aktif secara seksual dinilai 
mempengaruhi hal tersebut.27 

Penelitian di Afrika Selatan oleh Mashia 
et.al menyatakan remaja merasakan tekanan oleh 
teman sebaya untuk melakukan aktivitas seksual 
yang dapat berakibat pada kehamilan yang tidak 
diinginkan maupun IMS.28 Penelitian Abdullahi 
dan Abdulquadri serta Lin et.al menunjukkan 
adanya korelasi antara penggunaan internet dan 
paparan media bernada seksual dengan perilaku 
seksual berisiko pada remaja seperti debut 
seksual yang cepat dan seks yang tidak aman 
bahkan kehamilan pada remaja.29,30 

CSE menjelaskan delapan poin yang 
penting diajarkan bagi masyarakat dalam upaya 
meningkatkan kualitas kesehatan, terutama pada 
kehidupan reproduksi dan seksual. Pernyataan 
yang tidak setuju tentang adanya hubungan 
pengetahuan dan perilaku kesehatan reproduksi 
terhadap keluhan fluor albus patologis tidak 
ditemukan sehingga upaya edukasi kesehatan 
perlu di maksimalkan sebagai usaha promotif dan 
preventif. Penelitian-penelitian yang berunsur 
psikososial tidak menjelaskan adanya hubungan 
langsung dengan kesehatan reproduksi maupun 
keluhan fluor albus patologis, namun faktor 
tersebut dapat berkontribusi dalam pengetahuan 
dan perilaku kesehatan reproduksi seseorang 
yang nantinya bisa mempengaruhi kesehatan 
orang tersebut. Pernyataan tersebut mendukung 
perlunya usaha individu maupun seluruh lapisan 
masyarakat untuk membentuk lingkungan yang 
suportif agar setiap orang dapat memiliki kualitas 
kesehatan yang baik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perilaku kesehatan reproduksi seseorang 

dapat diperanguhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya pengetahuan. Pentingnya memiliki 
perilaku kesehatan yang baik seperti personal 

hygiene dan seks secara aman dapat 
mempengaruhi kejadian fluor albus patologis. 

2. CSE memiliki poin-poin pengetahuan yang 
punya kaitan erat dengan keluhan fluor albus 
patologis seperti perilaku menjaga personal 
hygiene dan seks secara aman. Poin CSE lain 
yang tidak berkaitan langsung terhadap fluor 
albus yaitu: interpersonal relationship; nilai, 
HAM, gender dan seksualitas; kekerasan, 
keamanan, dan keterampilan menjaga diri; 
tetap dinilai memiliki pengaruh terhadap 
kualitas dan kesejahteraan kesehatan 
reproduksi dan seksualitas seseorang sehingga 
poin-poin ini tetap diedukasian sebagai usaha 
promotif dan preventif kesehatan reproduksi. 
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